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LAMPIRAN 1

TANAMAN BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L glutinosa)

Gambar 4.1 Gambar tanaman beras ketan hitam ( Oryza sativa L Glutinosa)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNC

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 275/11.CO2.2/PL/2016.

26 Januari 2016.
Hal : Deteri iinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan I =

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 48 Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 07/F-MIA-UNIGA/1/2016
> tanggal 4 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan

bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh Sdr.
Anita ( NPM : 2404112005). adalah :

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas :  Liliopsida ( Monocots )

Anak kelas : Commelinidae

Bangsa :  Cyperales

Nama suku / familia : Poaceae

Nama jenis / species :  Oryza sativa L.

Sinonim 1 Oryza glutinosa Lour. ., Oryza montana Lour.

Oryza praecox Lour. . Oryza aristata Blanco
: RILL (Inggris), padi (Indonesia). pare (Sunda). pari(Jawa)
Buku acuan 4 . Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.. R..C.1968.
Flora of Java Volume 111 . Wolters-Noordhoff N.V. |
Groningen, the Netherlands. pp : 545 ( sebagai : Oryza
sativa L. f. glutinosa )
. Ogata, Y. et al. (Committe Members) 1989. Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Edition) PT. Eisai
Indonesia. Jakarta. pp :317
3. Velgara, B.S. & De Datta, S.K. 1996. Oryza sativa L. In
Grubben. G.J.H. & Partohardjono. S. (Eds.) Plant
Resources of South-East Asia No 10. Cereal. Prosea
Foundation, Bogor. Indonesia. pp: 102 - 115.

4. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp.Xiii — Xviii

Nama umum

=]

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dg

Kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

I'embusan
Dekan SITH ITB. sebagai laporan.

Gambar 4.2 Hasil Determinasi tanaman beras ketan hitam (Oryza sativa L
glutinosa)



LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN HITAM
(Oryza sativa L glutinosa)

Serbuk

Beras Ketan Hitam

Simplisia

- Ditimbang 250 gram

- Dimaserasi dengan etanol 96%
selama 3 x 24 jam

- Disaring

Fil

trat

Ekstrak

Ketan Hitam

Kental Beras

!

Residu

Diuapkan dengan
Rotary evaporator (40°C)

% Rendemen =

Berat ekstrak

berat sampel kering

x 100 %

Gambar 4.3 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol beras ketan hitam
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PENGOLAHAN BAHAN

LAMPIRAN 4

Tabel 4.1

Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Oryza sativa L

Glutinosa)

55

Berat Kering

Berat Ekstrak

Persen Rendemen

(gram) (gram) (%)
1500 22,6 1,5
Perhitungan :
% Rendemen = 2erLERSak w1 0004

Berat Kering

=% x 100%

=1,5%
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LAMPIRAN 5

KARAKTERISASI BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L Glutinosa)

Tabel 4.2
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Beras Ketan Hitam (Oryza Sativa L.
Glutinosa)
Jenis Uji Kadar (%)
Kadar air 8
Kadar abu total 54
Kadar abu larut air 2,0
Kadar abu tidak larut asam 0,4
Kadar sari larut etanol 9,7
Kadar sari larut air 7,6
Susut pengeringan 11,9
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LAMPIRAN 6

PENAPISAN FITOKIMIA BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L
Glutinosa)

Tabel 4.3

Hasil Penapisan Fitokimia Beras Ketan Hitam (Oryza Sativa L. Glutinosa)

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan

Alkaloid +

Flavonoid b

Saponin -

Tanin .

Kuinon .

Triterpenoid/Steroid -

Keterangan :

(+) = Terdeteksi
(-) = Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 7

PENENTUAN NILAI SPF (Sun Protection Factor) EKSTRAK ETANOL
BERAS KETAN HITAM (Oryza Sativa L Glutinosa)

Tabel 4.4

Hasil Orientasi Aktivitas Tabir Surya Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam
(Oryza Sativa L. Glutinosa)

Konsentrasi Nilai SPF
0,1% 11,05
0,15% 17,31

0,2% 28,24
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LAMPIRAN 8

TINGKAT KEMAMPUAN TABIR SURYA

Tabel 4.5
Pembagian Tingkat Kemampuan Tabir Surya Menurut Wasitaadmatdja
1997
Kemampuan tabir surya Nilai SPF

Minimal 2-4

Sedang 4-6

Ekstra 6-8

Maksimal 8-15

Ultra >15




LAMPIRAN 9

FORMULASI BASIS LOTION

Tabel 4.6

Orientasi Formulasi Basis Lotion

60

Persentase (%)
Bahan

Bl B2 B3

Ekstrak etanol
Hasil dari orientasi ekstrak
Beras Ketan Hitam

Asam stearat 4 4 4
Setil alkohol 3 3 3
Trietanolamin 0,5 0,75 1
Metil paraben 0,06 0,06 0,06
Propil paraben 0,03 0,03 0,03
Gliserin 15 15 15
Minyak Zaitun 2 2 2
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100

Keterangan :

B1 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 0,5%
B2 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 0,75%
B2 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 1%
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LAMPIRAN 10

SEDIAAN BASIS LOTION

Gambar 4.4 Orientasi basis lotion

Keterangan:

B1 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 0,5 %
B2 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 0,75 %
B3 = Basis lotion dengan konsentrasi trietanolamin 1 %



LAMPIRAN 11
EVALUASI BASIS LOTION
Tabel 4.7

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Lotion

Hari ke -
Formula
1 7 14 21 28
Warna PS PS PS PS PS
Bau B B B B B
B1 Tekstur L L L L L
Pertumbuhan
. | T T T T T
Mikroorganisme
Warna PS PS PS PS PS
Bau B B B B B
B2 Tekstur L L L L L
Pertumbuhan
) ) T T T T T
Mikroorganisme
Warna PS PS PS PS PS
Bau B B B B B
B3 Tekstur L L L L L
Pertumbuhan
) . T T T T T
Mikroorganisme
Keterangan :
PS = Putih Susu
B = Tidak Berbau
L = Lembut

T

= Tidak terjadi pertumbuhan mikroorganisme
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LAMPIRAN 11
(Lanjutan)
Tabel 4.8

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Lotion

Formula Hari ke-
1 7 14 21 28
Bl H H H H H
B2 H H H H H
B3 H H H H H
Keterangan :

H = Homogen



LAMPIRAN 11
(Lanjutan)
Tabel 4.9

Hasil Pengukuran pH Basis Lotion

Formula Hari ke-
1 7 14 21 28
B1 6 6 6 6 6
B2 7 7 7 7 7
B3 7 7 7 7 7
7.2
7 A ik e ik A
6.8
6.6
6.4 61
262
6 N * * o * =82
5.8 e B3
5.6
5.4
1 7 14 21 28

Waktu (Hari Ke-)

Gambar 4.5 Grafik hasil pengukuran pH basis lotion
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LAMPIRAN 11
(Lanjutan)
Tabel 4.10

Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Basis Lotion dengan Metode Freeze and
thaw

Formula Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
1 2 3 4 5 6
Bl T T T T T T
B2 T T T T T T
B3 T T T T T T
Keterangan :

P = Terjadi pemisahan
T =Tidak terjadi pemisahan



LAMPIRAN 11

(Lanjutan)

Gambar 4.6 Pengamatan Uji Freeze and thaw
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LAMPIRAN 11
(Lanjutan)
Tabel 4.11

Hasil Pengamatan Uji Sentrifuga Basis Lotion

Formula Hasil Pengamatan (menit)

30 | 60 | 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 270 | 300

Bl T T T T T T T T T T

B2 T T T T T T T T T T

B3 T T T T T T T T T T

Keterangan :

P = Terjadi pemisahan
T = Tidak terjadi pemisahan




LAMPIRAN 11

(Lanjutan)

Gambar 4.7 Pengamatan Uji sentrifuga
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LAMPIRAN 11
(Lanjutan)

Tabel 4.12

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Basis Lotion

69

Hari ke-
Formula
1 7 14 21 28
B1 17500 17000 | 16500 | 16500 | 16500
B2 20000 19500 | 19500 | 19000 | 18000
B3 28500 28000 | 20500 | 17500 | 20000
30000
25000
gzoooo = ==
O ‘k
Py O, s v+ —o—B1
S 15000
2 B2
A4
£ 10000 B3
>
=
5000
0
1 14 21 28
Waktu (Hari Ke-)

Gambar 4.8 Grafik hasil pengukuran viskositas (Cps) basis lotion



LAMPIRAN 11
(Lanjutan)

Tabel 4.13

Hasil Pengukuran Daya Sebar Basis Lotion

70

Hari ke-
Formula
1 7 14 21 28
B1 6,3 6,2 6 6 6
B2 5,7 55 55 5,7 4.5
B3 2,5 25 2,4 2,4 25
7
*
6 O = ‘ 4
€5
g g
=4
e —4—B1
b 3
< == B2
& )
o) B3
1
0
1 21
Waktu (Hari Ke-)

Gambar 4.9 Grafik hasil pengukuran daya sebar basis lotion

Keterangan :

B1 = Basis krim dengan konsentrasi trietanolamin 0,5 %
B2 = Basis krim dengan konsentrasi trietanolamin 0,75 %

B3 = Basis krim dengan konsentrasi trietanolamin 1 %
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LAMPIRAN 12

FORMULASI SEDIAAN LOTION EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN
HITAM (Oryza sativa L Glutinosa)

Tabel 4.14
Formula Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Oryza sativa L
Glutinosa)
Persentase (%)
Bahan
FO F1 F2 F3
Ekstrak etanol beras ketan
. 0 0,1 0,15 0,2
hitam
Asam stearat 4 4 4 4
Setil alkohol 3 3 3 3
Trietanolamin 0,5 0,5 0,5 0,5
Metil paraben 0,06 0,06 0,06 0,06
Propil paraben 0,03 0,03 0,03 0,03
Gliserin 15 15 15 15
Minyak Zaitun 2 2 2 2
Aquadest Ad 100 Ad 100 | Ad100 | Ad 100
Keterangan :

FO = Sediaan lotion tanpa ekstrak etanol beras ketan hitam

F1 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,1%

F2 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam
0,15%

F3 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,2%
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LAMPIRAN 13

SEDIAAN LOTION EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN HITAM
(Oryza Sativa L Glutinosa)

Gambar 4.10 Lotion ekstrak etanol beras ketan hitam (Oryza sativa L
glutinosa)
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LAMPIRAN 14
EVALUASI SEDIAAN LOTION EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN
HITAM (Oryza Sativa L Glutinosa)
Tabel 4.15

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan
Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Formula LRI

1 7 14 21 28
Warna PS PS PS PS PS
Fo Bau B TB B B B
Tekstur L L L L L
Pertumbuhan m.o T T T b T

Warna Ungu | Ungu | Ungu | Ungu | Ungu

F1 Bau BKH BKH BKH BKH BKH
Tekstur L L L L L
Pertumbuhan m.o T T T T T

Warna Ungu | Ungu | Ungu | Ungu | Ungu

2 Bau BKH BKH BKH BKH BKH
Tekstur L L L L L
Pertumbuhan m.o T T T T J
Warna UP uUpP UP uUP UpP

3 Bau BKH BKH BKH BKH BKH
Tekstur L L L L L
Pertumbuhan m.o T T T T T

Keterangan :
PS = Putih Susu

B = Tidak Berbau

BKH = Bau khas beras ketan hitam

UP = Ungu pekat

L = Lembut

T = Tidak terjadi pertumbuhan mikroorganisme
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LAMPIRAN 14
(Lanjutan)

Tabel 4.16

Hasil Pengamatan Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan
Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Formula Hari ke-
1 7 14 21 28
FO H H H H H
F1 H H H H H
F3 H H H H H
F4 H H H H H
Keterangan :

H = Homogen



LAMPIRAN 14

(Lanjutan)

Tabel 4.17

75

Hasil Pengukuran pH Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam
(Oryza Sativa L Glutinosa)

Hari ke-
Formula
. 7 14 21 28
FO 6 6 6 6 6
F1 6 6 6 6 6
F2 6 6 6 6 6
F3 6 6 6 6 6
7
6 2 . By By o
> —4—F0
4 —B-F1
3 F2
2 —6=F3
1
0 . . .
1 7 14 21 28

Gambar 4.11 Grafik hasil pengukuran pH basis lotion
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LAMPIRAN 14
(Lanjutan)
Tabel 4.18
Hasil Pengamatan Uji Stabilitas Sediaan Lotion dengan Metode Freeze and
thaw
Formula Siklus 1 | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus

2 3 4 5 6
FO T T T T T T
F1 T T T T T T
F2 T T T T T T
F3 T T T T b T

Keterangan :

P = Terjadi pemisahan
T = Tidak terjadi pemisahan



LAMPIRAN 14

(Lanjutan)

Gambar 4.12 Pengamatan Uji Freeze and Thaw
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LAMPIRAN 14
(Lanjutan)

Tabel 4.19

Hasil Pengamatan Uji Sentrifuga Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras
Ketan Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Formula Hasil Pengamatan (menit)
30 | 60 | 90 | 120 | 150 | 180 | 210 | 240 | 2/0 | 300
Bl T T T T T T T T T T
B2 T T T T T T T T T T
B3 T T T T T T T T T T
Keterangan :
P = Terjadi pemisahan

T = Tidak terjadi pemisahan
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LAMPIRAN 14

(Lanjutan)

79

Gambar 4.13 Pengamatan uji sentrifuga
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LAMPIRAN 14
Tabel 4.20

Hasil Pengukuran Viskositas Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan
Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Hari ke-
Formula
1 7 14 21 28

FO 16500 16500 16500 16500 | 16500

F1 18000 16000 15500 15000 | 14000

F2 19000 18000 17500 17500 | 16000

F3 21500 20500 | 20000 19000 | 19000
30000
25000
20000 = ——— —— —=@—B1
15000 ‘ A4 =ii—B2
10000 B3

VAR
5000
O T T T T 1
1 7 14 21 28

Gambar 4.14 Grafik hasil pengukuran viskositas formula lotion



LAMPIRAN 14

Tabel 4.21

81

Hasil Pengukuran Daya Sebar (mm) Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras
Ketan Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Hari ke-
Formula
1 7 14 21 28

FO 6 6 6 6 6

F1 57 6,75 7 7,4 7,8

F2 55 5,7 6,2 6,2 6,75

F3 5 52 53 55 5,9
9
8 "./-I
7
6 7 & — & ¢ —4—F0
> ol —&—F1
4
3 F2
2 F3
1
0 T T T T

1 7 14 21 28
Gambar 4.15 Grafik hasil pengukuran daya sebar formulasi lotion

Keterangan :

FO = Sediaan lotion tanpa ekstrak etanol beras ketan hitam
F1 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,1%
F2 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam

0,15%

F3 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,2%
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LAMPIRAN 15
PENENTUAN NILAI SPF (Sun Protection Factor) SEDIAAN LOTION
EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN HITAM (Oryza Sativa L Glutinosa)
Tabel 4.22

Hasil Penentuan Nilai SPF Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan
Hitam (Oryza Sativa L Glutinosa)

Formula Nilai SPF
FO 1,45
F1 11,28
F2 23,48
F3 33,47

Keterangan :

FO = Sediaan lotion tanpa ekstrak etanol beras ketan hitam

F1 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,1%
F2 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam
0,15%

F3 = Sediaan lotion dengan konsentrasi ekstrak etanol beras ketan hitam 0,2%



Hasil Pengamatan Uji Iritasi Formula Lotion Ekstrak Etanol Beras Ketan

LAMPIRAN 16

PENGUJIAN IRITASI SEDIAAN

Tabel 4.23

Hitam (Oryza sativa L Glutinosa)

Jam ke-
Formula 24 72
Eritema Edema Eritema Edema

Kelinci 112 (31|23 |1}2|3|1|2]3
FO o000, 0|O0O|]O0O]O]O|O]O0O]|0O
F1 co,o0}jo0}j0j0|O0O|O|O0O|]O|0O]O]O
F2 o000, 0|O0O|]O0O]O]O|O0O]O0O]O
F3 o000, 0|O0O|]O0O]O]O|O]O]0O
Pembanding| 0 | O / O | O | O  O|O0O]O0O]O|O|0O0]|O
Total o000, 0|O0O|]O0O]O]O|0O]O0O]|O

Indeks Iritasi Primer 0

Jumlah 0




LAMPIRAN 16

(Lanjutan)

Gambar 4.16 Hasil uji iritasi pada kelinci
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LAMPIRAN 17

PENGUJIAN KESUKAAN SEDIAAN

Tabel 4.24

Hasil Pengamatan Uji Kesukaan Lotion

Kenyamanan

Warna

F2 | F3 | FO | F1 | F2 | F3

Bau

F1 | F2 | F3 | FO | F1

FO

Sukarelawan

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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LAMPIRAN 17

(Lanjutan)

Gambar 4.17 Hasil uji kesukaan



